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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang dikembangkan, penelitiamkan melihat
perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matensagiva (variabel
terikat) yang mendapat perlakuan pembelajaran naieenmenggunakan model
pembelajatan CMP dengan yang mendapatkan perlakpembelajaran
matematika konvensional (variabel bebas). Oleh naaréu, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksger. Penggunaan metode
ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab #kiarta dilakukan
pemanipulasian (Ruseffendi, 2003).

Dalam penelitian ini akan diambil dua kelas sangael subjek populasi
yang telah ditentukan, kelas pertama sebagai lkedsgerimen dan kelas kedua
sebagai kelas kontrol. Kedua kelas sampel diberigegtes untuk melihat
kemampuan komunikasi matematik awal mereka. Sef@aibelajaran selesai ,
keduanya diberikan postes akan dianalisis sehinddetahui perubahan
kemampuan komunikasi matematik dari perlakuan yhiagukan.

Desain penelitian A0X
A0 O
Keterangan; A : pemilihan sampel dilakukan seeaek terhadap kelas
0 : pemberian pretes dan postes

X : kelas eksperimen dengan perlakunadel pembelajaran CMP

25



26

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikglas X SMA Negeri 6
Bandung tahun 2008/ 2009 yang terdiri dari 8 k@lasalel. Adapun pemilihan
siswa kelas X berdasarkan pertimbangaan bahwa kelssbut telah memiliki
prasyarat yang cukup untuk materi yang menjadikopgnelitian.

Dari seluruh kelas X SMA Negeri 6 Bandung dengakelas paralel,
kemudian dipilih dua kelas secara acak untuk diggisampel penelitian yang
dianggap representasi untuk mewakili populasi sehgén dengan jumlah
populasi yang cukup banyak. Setelah dilakukan kekp@ngambilan sampel
diperoleh kelas X-4 dan X-3 dengan total sampeki8&a, sebanyak 34 siswa
berasal dari kelas X-4 sebagai kelas eksperimensdbanyak 34 siswa berasal

dari kelas X-3 sebagai kelas kontrol.

C. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data, maka alat yang digunakaslalad tes
kemampuan komunikasi matematik, lembar observagket, dan jurnal.
1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

Tes komunikasi matematik yang digunakan dalam pgemelini berupa
soal-soal uraian yang diberikan dalam bentuk prd#espostes. Tujuan dilakukan
pretes adalah untuk mengetahui kemampuan awalkd&s kontrol dan kelas
eksperimen, sedangkan postes yang dilakukan setethla kelas mendapatkan

treatmen (pembelajaran) bertujuan untuk mengetahui perbedaamngkatan
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kemampuan komunikasi matematik yang dimiliki siswatelah dilakukan
pembelajaran.

Perangkat soal tes dibuat sama, yang terdiri daisoal uraiankarena
dengan tipe uraian maka proses berpikir, ketelilan sistematika penyusunan
jawaban dapat dilihat melalui langkah-langkah p&ssaan soal. Penyusunan
soal diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal yamgeakup standar kompetensi,
kompetensi dasar yang diukur, dan indikator, keenudnenyusun soal beserta
kunci jawabanny&Kisi-kisi instrumen tes ini dapat dilihat pada Lamnap A.

Adapun pedoman pemberian skor tes kemampuan koasinikatematik
yang digunakan merupakan modifikasi dari penskgeang telah dikemukakan
oleh Sabandar (Wati, 2008:45) sebagai pada tabdle3ikut :

Tabel 3.1
Pemberian Skor dan Interpretasi Jawaban Siswa

skor Interpretasi jawaban siswa

0 | tidak ada jawaban

5 | Jawaban hanya mencoba-coba, tidak menggambarkemankpuar
komunikasi matematik

10 | Jawaban benar tetapi sebagian, kurang menggeanbdtemampua
komunikasi matematik

-

15 | Jawaban benar tetapi kurang lengkap, menggaarbakemampuan
komunikasi matematik

20 | Jawaban lengkap dan benar, menggambarkan kemanmfamunikas
matematik

Sebelum instrumen tes ini diujikan pada kelas #kabdnidan kelas
eksperimen, terlebih dahulu instrumen tersebuiatibpkan kepada siswa di luar
sampel telah mendapatkan materi dimensi tiga. tiiacdilaksanakan di SMA

Negeri 6 Bandung pada kelas XI-IPA 5 yang diikugho35 siswa. Setelah uji
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coba instrumen dilaksanakan, selanjutnya dilakuiaalisis mengenai validitas
butir soal, reliabilitas, daya pembeda butir sdah indeks kesukaran butir soal.
a. Uji Validitas Butir Soal

Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alatluasi tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi.

Untuk menguji validitas tes uraian, digunakan rumiaselasi Produk-

Moment memakai angka kasaaw score) (Suherman, 2003: 121), yaitu:

R AR\
e xe-Ex sy - (& vF

Keteranganr,, = Koefisien Korelasi variabel X dan Y

X = Skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y = Skor total masing-masing siswa
n = Jumlah responden uji coba
Adapun klasifikasi koefisien korelasi menurut Goitf (dalam Suherman,
2003: 113) adalah sebagai berikut:

ry<0,00 tidak valid.
0,00<r,, <0,20 korelasi sangat rendah
0,20<r,, <0,40 korelasi rendah
0,40<r, <0,60 korelasi sedang
0,60<r,, <0,80 korelasi tinggi

0,80<r, <1,00 korelasi sangat tinggi
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Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardleh validitas butir
soal sebagai berikut :

Tabel 3.2
Interpretasi Validitas Butir Soal

1 565 9975| 2105| 152925 3775 Ny Validitas tinggi
2 290 4150 2105| 152925 2107p = 0.%4 Validitas sedang
3 435 7175 | 2105| 152925 32400 0.91  Validitas saimggi

4 390 6000 | 2105| 152925 29326 0.839 = Validitas satimgdgi

5 425 7275 2105| 152925  3237p 0.91 Validitas satiygdi

Dari tabel 3.2 di atas dapat disimpulkan bahwarunsén tes yang
diujicobakan memiliki validitas sedang , tinggi dsangat tinggi.
b. Uji Reliabilitas

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hagdl@asi tersebut tetap jika
digunakan untuk setiap subjek yang berbeda. Kanes&rumen tes yang
digunakan adalah tes tipe uraian, maka untuk mehgeteliabilitas instrumen ini

digunakan rumus alpha, yaitu sebagai berikut:

el

dengan: r, = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal (item)

s? =jumlah varians skor setiap item, dan

s’ = varians skor total.
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Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarmyajat reliabilitas alat
evaluasi dapat digunakan tolak ukur yang dibuat aleP. Guilford (dalam
Suherman, 2003: 138) sebagai berikut ini:

r, <0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r, <0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40<r, <0,70 derajat reliabilitas sedang
0,70<r, <0,90 derajat reliabilitas tinggi
0,90<r, <1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi.

Dengan menggunakan perhitungan manual, diperalefisken reliabilitas
sebesar 0,71, nilai koefisien ini menunjukkan baklegajat reabilitas instrument
tes yang digunakan tinggi.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan raade benar
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakaraasisava yang menjawab
soal tersebut dengan benar atau salah. Untuk pes uraian, rumus yang

digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap bodl adalah sebaagi

berikut:
pp = X~ %s
S\l
dengan: DP = Daya Pembeda
X, = Rata-rata kelompok baik
X = Rata-rata kelompok kurang

SMi = Skor Maksimal Ideal.
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Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yangiyal digunakan
sebagai berikut:
DP< 0,00 sangat jelek
0,00 < DP<0,20 jelek
0,20 < DP< 0,40 cukup
0,40 < DP< 0,70 baik
0,70 <DP< 1,00 sangat baik.
Berdasarkan rumus dan klasifikasi di atas, makardiph daya pembeda

soal sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

1 20 10.556 9.444 0.47 Baik
2 13.889 2.778 11.111 0.56 Baik
3 20 3.333 16.667 0.83 sangat baik
4 17.778 2.222 15.556 0.78 sangat baik
5 19.444 2.222 17.222 0.86 sangat baik

Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa dayalpsta tiap butir soal
memiliki interpretasi baik dan sangat baik.
d. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukararalsedmal. Untuk soal
tes tipe uraian, rumus yang digunakan untuk mehgetadeks kesukaran tiap

butir soal adalah sebagai berikut:



32

|IK = L
Svi
dengan: IK = Indeks Kesukaran
X = Rata-rata skor

SMI = Skor Maksimal Ideal.
Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarngiaks kesukaran alat

evaluasi yang paling banyak digunakan adalah sebag&ut:

IK =0,00 soal terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 soal sukar
0,30 < IK< 0,70 soal sedang
0,70< 1K < 1,00 soal mudah
IK=1,00 soal tedahudah

Berdasarkan rumus dan Kklasifikasi di atas, makaerdlph tingkat
kesukaran soal sebagai berikut :

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

1 565 16.14286 20 0.81 Mudah

2 290 8.285714 20 0.41 Sedang
3 435 12.42857 20 0.62 Sedang
4 390 11.14286 20 0.56 Sedang
5 425 12.14286 20 0.61 Sedang

Dari tabel 3.4 di atas dapat disimpulkan bahwarumsén tes yang

diujicobakan terdiri dari satu butir soal mudah dampat butir sedang.
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Dengan melihat validitas, daya pembeda dan indeksKaran dari setiap
soal yang diujicobakan maka soal yang digunakaagshnstrumen tes dalam
penelitian sebanyak lima butir soal.

2. Instrumen Nontes
a. Lembar Observasi

Observasi ini digunakan untuk mengamati aktivi|aswa dan guru yang
terjadi selama proses pembelajaran matematika wmemabdel pembelajaran
CMP. Hal yang menjadi fokus dalam observasi adakdenap interaksi siswa
baik dengan guru, sesama siswa maupun dengan aghamang dikembangkan.
b.  Angket

Sebagai pelengkap dari instrumen tes, digunakstrumen non tes, salah
satunya melalui Angket. Angket yang digunakan menakala sikap model
Likert dengan 4 item, yaitu Sangat Tidak Setuju§pTidak Setuju (TS), Setuju
(S), dan Sangat Setuju (SS). Angket ini memuat @dyataan yang disajikan
dalam dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan pdirorable) dan pernyataan

negatif (nfavorable).

Dalam penelitian ini angket hanya diberikan kepaglawa kelas
eksperimen pada pertemuan terakhir. Tujuan dibenga angket yaitu untuk
mengetahui respon siswa terhadap matematika darbgbgjaran matematika
secara umum, mengetahui respon siswa terhadap mpentddelajararConnected
Mathematics Project (CMP), dan mengetahui respon siswa terhadap kemampuan

komunikasi matematik.
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c. Jurnal
Jurnal tentang kesan siswa setelah pembelajaraakdudkan untuk
memperoleh gambaran tentang tanggapan dan minat sisrhadap model

pembelajaran CMP yang diterapkan di kelas.

D. Pembelajaran dan Bahan Ajar

Pembelajaran merupakan bagian yang penting dala@matke penelitian,
untuk itu pembelajaran yang akan dilakukan harssisggedengan tujuan yang
ingin dicapai. Pembelajaran ini menggunakan baf@anyang dirancang sehingga
dapat memenuhi keperluan penelitian.

Selama pembelajaran berlangsung, baik kelas ekspermaupun kelas
kontrol mempergunakan buku paket matematika kelaspexerbit Piranti.
Sedangkan untuk menunjang penerapan model penMaglaj@onnected
Mathematics Project (CMP) pada kelas eksperimen disusun dan dikemiaangk
bahan ajar dalam bentuk LAS (Lembar Aktivitas Siswa
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dibuat pada setiap pertemuan sebelum dilaksanaembelajaran.
Pada kelas eksperimen setiap pembelajaran seléikukian tahapan yang
menjadi ciri khas dari model pembelajaran CMP yé&agtunching (mengajukan
masalah)exploring (mengeksplorasi masalah), dammarizing (menyimpulkan)
Selain itu, guru memberikan soal-soal latihan sabdgentuk pengungkapan
pemahaman terhadap materi ajar. Pembelajaran &kégerimen lebih berpusat

pada siswa. Sedangkan pada kelas kontrol digunadabelajaran konvensional
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yaitu demonstrasi, ceramah dan penugasan (pekernaaah) secara intensif.
Pada kelas kontrol pembelajaran lebih terpusat gada
b. Lembar Aktivitas Siswa

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) digunakan sebagai pemdpembelajaran
bagi siswa secara kelompok. Dalam LAS dimuat peatahan-permasalahan
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari g@egain sedemikian rupa
sehingga dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalagungkapkan ide, baik
berupa kalimat matematik maupun gambar. Juga dapahgkontruksi
pengetahuan baru secara mandiri  berdasarkan péoget awal  yang
dimilikinya dan sumber belajar lainnya sehinggaiaita siswa menjadi paham

terhadap materi yang diajarkan.

E. Prosedur Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari tiglaata, yaitu:
1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan pada penelitian ini antara laiagatberikut:
a. Mengidentifikasi masalah
b. Melakukan observasi ke lokasi penelitian
c. Memilih sampel penelitian
d. Penyusunan komponen-komponen pembelajaran
e. Mendesain instrumen penelitian
f. Menguiji coba instrumen penelitian

g. Merevisi instrumen penelitian (jika diperlukan)
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h. Perizinan
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahapagaeberikut:

a. Mengadakan pretes kepada kelas eksperimen dankkeiasl.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan yetgberbeda pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kélgseeimen pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan model pembelafakdR, sedangkan
pada kelas kontrol pembelajaran yang dilakukan aédabembelajaran
konvensional yang rutin dilakukan di sekolah.

c. Mengadakan postes kepada kelas eksperimen dankkeits|.

3. Tahap Pengolahan Data Hasil Penelitian

Pengolahan data bertujuan untuk menimbang, merhéikhal pokok
sesuai dengan fokus penelitian, menjawab selunmusan masalah serta menarik
kesimpulan akhir dari penelitian yang dilakukan.

4. Tahap Pembuatan Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah petaloukesimpulan dari

hasil penelitian berdasarkan hipotesis.

F. Teknik Analisis Data

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa cara
yaitu dengan memberikan soal ujian berupa prétespostes, pengisian angket,
pengisian jurnal harian, dan lembar observasi. Dgdag telah diperoleh

kemudian dikategorikan ke dalam jenis data kudlitlin data kuantitatif. Data
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kualitatif meliputi data hasil pengisian angketrngl harian, dan lembar
observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh ldsil ujian siswa (pretes dan

postes).

1. Pengolahan Data Pretes, Postes, dan Indeks Gain

Dari data pretes, postes damleks gain akan dilihat perbedaan rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untukhateperbedaan tersebut
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Menghitung statistik deskriptif.

b. Menghitung normalitas data, baik data kelas kontrapun kelas eksperimen
dengan bantuamoftware Minitab 14. Untuk melihat normalitas dari data
pretes, postes, damdeks gain ini dilakukan dengan parametrik dengan
menggunakan penaksir rata-rata dan simpangan pekuidak normal maka
dilakukan secara nonparametrik menggunakaiarin- Whitney.

b. Apabila kedua data berdistribusi normal, kemudidakdkan perhitungan
kedua data dengan menggunakan uliévgne).

c. Apabila data homogen maka untuk melihat perbedatairata antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen dilakukan dengan memajgan uji t dua pihak.
Apabila tidak homogen maka dilakukan dengan menajgam uji t'.

d. Apabila data tidak normal maka untuk melihat pedaed rata-rata antara
kedua kelas dilakukan dengan menggunakan uji nanparik.

Langkah-langkah pengolahan data kuantitatif tersdbpat dilihat pada

diagram 3.1 dibawah ini:
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Data hasil pretes,
postes, daimdeks gain

Ya Tidak
Normal » Non Parametrik
Ya A 4 Tidak
Homogen
\ 4 \ 4
Uji t Uji t
\ 4
> Kesimpulan Hasil Uji <
Diagram 3.1

Langkah —langkah Pengolahan Data Kuantitatif

2. Data Angket

Untuk mengolah data angket ini dilakukan dengan ggenakan skala
Likert. Setiap jawaban diberikan bobot tertentuuasesdengan jawabannya.
Seberapa besar perolehan persentasenya dalam addtetahui dengan
perhitungan:

= f xX100%
n

Keterangan:
P = Persentase jawaban
f = Frekuensi jawaban

n = Banyaknya siswa (responden)
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Penafsiran atau interpretasi menggunakan kategemseptase sebagai

berikut:

0% = tak seorangpun

1% - 24% = sebagian kecll

25% - 49%= hampir setengahnya

50% = setengahnya

51% - 74%= sebagian besar

75% - 99%= hampir seluruhnya

100% = seluruhnya

3. Pengolahan Jurnal
Pengolahan data yang diambil dengan jurnal adalaéngah
mengelompokkan kesan responden yang memberikanrtampositif, negatif,

dan netral.

4. Pengolahan Lembar Observasi
Data hasil observasi dianalisis dan diintedgei&an berdasarkan hasil
pengamatan selama pembelajaran matematikalumenodel pembelajaran

Connected Mathematics Project (CMP).






